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Lampiran 5. Hasil Analisis SPSS 

Explore 

 

Kelompok 

 

 

 

 

 

Umur 

 

Case Summarie s

Umur

16 37.19 8.511 37.50 19 48

16 31.88 9.032 31.00 18 49

32 34.53 9.045 34.00 18 49

Kelompok

Pop

Mozart

Total

N Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum

Tests of Normality

.935 16 .296

.934 16 .281

Kelompok

Pop

Mozart

Umur

Statistic df Sig.

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 
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T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics

16 37.19 8.511 2.128

16 31.88 9.032 2.258

Kelompok

Pop

Mozart

Umur

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

.012

.915

1.712 1.712

30 29.894

.097 .097

5.313 5.313

3.103 3.103

-1.024 -1.025

11.649 11.650

F

Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

Lower

Upper

95% Confidence Interval

of the Difference

t-test for Equality of

Means

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Umur
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Crosstabs 

Jenis kelamin * Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Crosstab

7 8 15

7.5 7.5 15.0

43.8% 50.0% 46.9%

9 8 17

8.5 8.5 17.0

56.3% 50.0% 53.1%

16 16 32

16.0 16.0 32.0

100.0% 100.0% 100.0%

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Laki-laki

Perempuan

Jenis kelamin

Total

Pop Mozart

Kelompok

Total

Chi-Square  Tests

.125b 1 .723

.000 1 1.000

.126 1 .723

1.000 .500

.122 1 .727

32

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.

50.

b. 
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Pendidikan * Kelompok 

 

 

 

  

Crosstab

4 1 5

2.5 2.5 5.0

25.0% 6.3% 15.6%

7 8 15

7.5 7.5 15.0

43.8% 50.0% 46.9%

5 7 12

6.0 6.0 12.0

31.3% 43.8% 37.5%

16 16 32

16.0 16.0 32.0

100.0% 100.0% 100.0%

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

SMP

SMA

Sarjana

Pendidikan

Total

Pop Mozart

Kelompok

Total

Chi-Square  Tests

2.200a 2 .333

2.329 2 .312

1.566 1 .211

32

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 2.50.

a. 
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Status perkawinan * Kelompok 

 

 

 

  

Crosstab

13 8 21

10.5 10.5 21.0

81.3% 50.0% 65.6%

3 8 11

5.5 5.5 11.0

18.8% 50.0% 34.4%

16 16 32

16.0 16.0 32.0

100.0% 100.0% 100.0%

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

 Menikah

Belum menikah

Status perkawinan

Total

Pop Mozart

Kelompok

Total

Chi-Square  Tests

3.463b 1 .063

2.216 1 .137

3.560 1 .059

.135 .068

3.355 1 .067

32

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.

50.

b. 
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Status pekerjaan * Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Crosstab

11 11 22

11.0 11.0 22.0

68.8% 68.8% 68.8%

5 5 10

5.0 5.0 10.0

31.3% 31.3% 31.3%

16 16 32

16.0 16.0 32.0

100.0% 100.0% 100.0%

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Count

Expected Count

% within Kelompok

Bekerja

Tidak bekerja

Status pekerjaan

Total

Pop Mozart

Kelompok

Total

Chi-Square  Tests

.000b 1 1.000

.000 1 1.000

.000 1 1.000

1.000 .648

.000 1 1.000

32

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.

00.

b. 
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Explore 

Kelompok 

 

 

 

Skor DAS 

 

 

  

Case Summaries

Skor DAS

16 8.88 2.778 9.00 4 13

16 8.38 3.202 7.50 4 15

32 8.63 2.959 9.00 4 15

Kelompok

Pop

Mozart

Total

N Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum

Tests of Normality

.903 16 .090

.902 16 .087

Kelompok

Pop

Mozart

Skor DAS

Statistic df Sig.

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 
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T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics

16 8.88 2.778 .694

16 8.38 3.202 .800

Kelompok

Pop

Mozart

Skor DAS

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

.219

.643

.472 .472

30 29.415

.640 .641

.500 .500

1.060 1.060

-1.664 -1.666

2.664 2.666

F

Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

Lower

Upper

95% Confidence Interval

of the Difference

t-test for Equality of

Means

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Skor DAS
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Lampiran 6. Identitas Responden 

IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk pengisian: 

 Isilah pertanyaan dibawah ini dengan cara menuliskan jawaban pada 

pertanyaan yang bertanda titik atau memberikan tanda silang (x) pada 

kolom yang tersedia. 

 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jujur 

 Dimohon kepada responden untuk mengisi semua jawaban 

 

1. Jenis Kelamin 

 Perempuan 

 Laki-laki 

2. Usia: .........................................................................  tahun 

3. Status 

 Menikah 

 Belum menikah 

4. Tempat tinggal di Semarang 

 Kos 

 Rumah orang tua 

 Rumah sendiri 

 Rumah saudara 

 Lain-lain, sebutkan ..........................................  

5. Riwayat pendidikan terakhir 

 SD 

 SMP/sederajat 

 SMA/sederajat 

 Sarjana 

 Lain-lain,sebutkan ...........................................  
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6. Apakah Anda sudah bekerja? 

 Sudah, bila sudah sebutkan ................................  

 Belum/Tidak bekerja 

7. Apakah Anda mengkonsumsi obat antidepresi? 

 Ya, sebutkan ....................................................  

 Tidak 

8. Apakah Anda mengonsumsi alkohol ? 

 Ya,  

 Tidak 

9. Apakah Anda memiliki gangguan pendengaran? 

 Ya,  

 Tidak 
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Lampiran 7. Kuisioner 

KUISIONERCORAH’SDENTAL ANXIETY SCALE (DAS) 

 

1. Apabila besok anda harus ke dokter gigi untuk odontektomi, bagaimana 

perasaan anda? 

a. Saya akan mengharapkan saat tersebut karena ini adalah pengalaman yang 

menyenangkan 

b. Saya tidak peduli sama sekali 

c. Saya sedikit khawatir tentang hal itu 

d. Saya takut hal tersebut tidak menyenangkan dan menimbulkan rasa sakit 

e. Saya sangat takut membayangkan tindakan yang akan dikerjakan oleh 

dokter gigi kepada saya 

2. Ketika sedang menunggu giliran di ruang tunggu praktik, bagaimana perasaan 

anda? 

a. Biasa saja/santai 

b. Sedikit khawatir 

c. Tegang 

d. Cemas 

e. Sangat cemas hingga saya mandi keringat bahkan sampai merasakan sakit 

secara fisik 

2. Ketika anda berada di dalam ruang tindakan sambil menunggu dokter gigi 

mempersiapkan alat-alat untuk tindakan odontektomi seperti bur, bagaimana 

perasaan anda? 

a. Biasa saja/santai 

b. Sedikit khawatir 

c. Tegang 

d. Cemas 

e. Sangat cemas hingga saya mandi keringat bahkan sampai merasakan 

sakit secara fisik 

3. Saat dokter gigi mulai melakukan tindakan terhadap gigi anda, apakah yang 

anda rasakan? 

a. Santai 

b. Sedikit khawatir 

c. Tegang 

d. Cemas 

e. Sangat cemas hingga saya mandi keringat bahkan sampai merasakan sakit 

secara fisik 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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